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HUBUNGAN MOTIV ASI KER.JA DENGAN SIKAP 

TERHADAP KERJA P ADA KARY AW AN 

PT. HARIAN -WA-SPADA MEDAN 

Dw-iana ¥usu-f Lubis 

Fakultas Psikologl Universltas Medan Area 

Abstrak 

Peneliti:an ini 'bertuj-uan untuk mengetahui hubungan antara motivasi kerja dengan 

sikap teihadap kerja. Lokasi penelitian PT. Harian W aspada. Populasi penelitian 

1ni -adalah seturuh 'karyawan sebanyak 140 orang, sampel yang diambi'l 80 orang 

rnelalui teknik Purposslve Sampting. Data dikurnpulkan dengan menggunakan 

ska:la motivasi kerja dan skala sixap terhadap kerja. Analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi r Product Momen dari Pearson 

Berdasarkan ·hasi1 -analisis data dipero-Ieh 'hast! bahwa terdapat 'hubungan yang 

sangat signifikan antara motivasi kerja dengan sikap teihadap kerja pada 

karyawan P'f. Harian Waspada ·Medan, dimana koefisien korelasi sebesar rxy = 

0 491 ; p < 0,010. Artinya semakin tinggi motivasi kerja maka semakin positif 

sik:ap terhadap kerja karyawan dan sebaHknya semakin rendah motivasi kerja 

maka semakin negatif pula sfkap teihadap kerja karyawan. Selanjutnya sikap 

terhadap kerja karyawan P'f. Harian -waspada dipengaru:hi o1eh motivasi kerja 

ebesar 24,-1% dan selebihnya (/5,~f%) ditentukan oleh faktor lain. Disarankan 

pihak perusahaan untuk tetap dapat mempertahankan dan memperhatikan faktor

fuktor apa saja yang dapat meningk.atkan motivasi kerja seorang karyawan. 

Demikian juga karyawan disarankan untuk terus meningkatkan motivasi kerjanya 

engan begitu diharapkan motivasi kerja tersebut dapat lebih mempengaruhi sikap 

karyawan terhadap pekerjaannya, sehingga tujuan perusahaan maupun tujuan 

awan dapat sama-sama terwujud. 

eta Kunci : -Motivasi kerja, Sikap terhadap kerja. 

xiv 
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1 

BABf 

PENDAHULUAN 

A. L-atar Belakang M•salah 

Perubahan yang terjadi s.aat ini dari waktu ke waktu terasa begitu cepat 

sulit untuk dibendung baik yang bersifat lintas budaya, teknologi, informasi serta 

-aspek--aspek tainnya Datam bidang lnfonnasi -dapat ditihat bahwa ~erak 

perkembangannya telah menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan dan 

begitu cepat, baik informasi yang bersifat media cetak yang meliputi majalah dan 

·surat kabarmaupun lnfonn-asi yang bersifat media e1ektronika ·yang me1iputi radio 

dan televisi. Dalam era globalisasi dan teknologi saat ini media-media dalam 

penyarnpaian infonnasinya kepada konsumen selalu memberikan perubahan;. 

perubahan yang cukup berarti 'baik datam hal kecepatan, keakuratan serta 

keandalan. 

Untuk dapat melakukan perubahan-perubahan tersebut, organisasi hams 

melakukan persiapan yang baik. Kualitas dari sumber daya manusia merupakan 

"Salah satu faktor yang mempw1yai peranan penting ·dalam meningkatkan kinerja 

organisasi. Untuk itu, pengelolaan tethadap sumber daya rnanusia harus benar--
benar diperhatikan. Strategi yang dianut oleh suatu organisasi memiliki dampak 

d:alam ·hampir sebahagian ·besar kegiatan sumber ·daya manusia ·(Mathis & Jakson 

da1am 1khsanudin, 2007): 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa setiap perusahaan dalam melaksanakan 

kegiatannya, ·baik perusahaan yang ·bergerak ·di ·bidang pabrikan maupun ·di ·bi dang 
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jasa -ak:an berusaba untuk mencapai tujuan yang te1ah ditetapkan ·sebelumnya. Satu 

hal yang harus diperhatikan bersama yaitu keberhasilan berbagai aktivitas di 

-dalam perusahaan ·daiarn mencapai tujuan bukan hanya tergantung pada 

keunggu1an teknologi, dana operasi yang tersedia, sarana ataupun prasarana yang 

dimiliki, melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia 

(http://pustaka.online.wordpress.com diakses 21 .. 10 ~ 2008). 

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang sangat berharga untuk 

sebuah perusahaan, karena karyawan dapat dikembangkan serta dibentuk untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Perusahaan yang maju adalah perusahaan yang 

mempunyai karyawan produktif, kreatif ·dan ·bertanggung jawab, sehingga 

perusabaan tersebut dapat menghasHkan produk yang bermutu tinggi, serta di sisi 

lain dapat beroperasi dengan efisien dan efektif. Perlakuan yang baik maupun 

huruk terhadap karyawan akan ·berpengarnh iangsung terhadap kaa:lita:s ·dan 

l.'Ualltitas produksi yang akan menentukan maju mundurnya perusahaan maupun 

kesejahteraan karyawan (http:/ !servo.center. wordpress.com diakses 27 .. 1 ~2008). 

Hadi ( dalam Sanggul, 2005) mengatakan bahwa pada tahap akhir berhasil atau 

"daknya usaha-usaha atau ·gerakan mempertinggi produksi dan efisiensi kerja 

sangat tergantung kepada manusia-manusia yang melakukan pekerjaan. 

Berbicara mengenai manusia, maka hams memperhatikan juga tentang 

r-faktor psiko1ogis sebagai penyebab timbulnya tingkah laku tertentu. 

~ mponen yang mendukung tingkah laku adalah sikap (attitude). Gibson (dalam 

i?nrwanto, 2008) menjelaskan -sikap sebagai keadaan mentai yang selalu disiapkan 

~ positlf atau negatif}, dipelajari dan diatur melalui pengalaman yang 
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memberikan pengaruh khusus pada respon seseorang terhadap obyek ataupun 

keadaan. Sikap lebih merupakan determinan perilaku sebab sikap berkaitan 

dengan persepsi, kepribadian ·dan motivasi. 

Sikap tethadap kerja adatah merupakan faktor-faktor psikotogis yang 

mempengaruhi penampilan kerja seorang karyawan. Sikap terhadap kerja ini 

san:gat ·ditentukan ·oleh faktor individual ·dan faktor situasional. Faktor individual 

-adalah faktor yang ·ada pada individu itu sendirl -seperti sistem nifai kepribadian 

clan kebutuhan, sedangkan faktor situasional adalah faktor di luar individu yang 

bisa berwujud lingkungan ·organisasi atau lingkurrgan tempat kerja seperti 

penghasHan, kepemimpinan, kesempatan untuk maju, -sifat pekerja dan faktor 

lainnya yang berkaitan dengan pekerjaan (Davis & Newton dalam Sanggul, 2005). 

Sarwono (dalam Sanggul, 2005) mengatakan ada dua faktor yang 

mempenganihi kekuatan ·sikap seseorang tethadap pekerjaan, yaitu faktor harapan 

tentang sejauh mana batas lingkungan pekerjaan dapat memenuhi keinginan clan 

kebutuhannya. Apabila harapan sesuai ·dengan kenyataan maka akan timbul rasa 

puas. Sebatiknya jika harapan tidak sesuai dengan kenyataan maka -akan timbul 

perasaan tidak puas yang termanifestasikan antara lain dengan sering mangkir 

kerja, keluar ·dari perusahaan pada saat jam kerja serta timbul tingkah laku lain 

yang dapat merugikan ·perusahaan. Kepuasan dan ketidakpuasan individu da1am 

pekerjaan berhubungan erat dengan sikap pekerja atau individu tersebut terhadap 

pekerjaannya. Berkenaan ·dengan bal ini Wextey clan Yuki {2003) mengatakan 

bahwa ·para peketja yang mempunyai kepuasan kerja yang ·tinggi pada umumnya 
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mereka ·akan menitai pekerjaannya secara baik, mengh:argai pekerjaan serta 

memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya. 

• Lebih lanjut Aniek -(dalam Purwanto, 2008) menjelaskan bahwa sikap 

kerja sebagai kecendenmgan pikiran atau perasaan puas atau tidak puas individu 

terhadap pekerjaannya lndikasi karyawan yang puas pada pekerjaanya mereka 

akan bekerja keras, jujur ·dan tidak malas serta memiliki inisiatif yang kuat unruk 

ikut memajukan perusabaan. Sebaliknya para karyawan yang tidak puas pada 

pekerjaannya mereka akan bekerja seenaknya, tidak bekerja sungguh-sungguh jika 

tidak dalam pengawasan, tidak jujur dalam bekerja serta hat-hal buruk lainnya 

yang pada ·akhimya dapat merugikan perusabaan. 

Dari penelitian Yudiana (2006) menunjukkan bahwa sikap terhadap kerja 

merupakan prediktor yang kuat terhadap perilaku keanggotaan organisasional. 

Hal ini sejatan dengan hasit pengamatan yang penulis dapatkan tethadap para 

karyawan PT. Harian Waspada yang berkedudukan di Jalan Brigjen Katamso 

Medan. Perusahaan yang bergerak ·di bidang surat kabar ·dan penerbitan ini 

memitiki jumlah karyawan ·set<ltar 140 orang yang berada di bagian redaksi, 

percetakan, pemasaran, periklanan, keuangan, tata usaha, wartawan dll, 

merupakan harian surat kabar yang tertua ·di Sumatera Utara, pada tanggal 11 

Januari 2008 sitam produktivitasnya tetah genap berjatan setama 61 tahun. 

Akan tetapi lamanya waktu perusahaan telah berjallffn,.,, belum dapat 

menjamin kelangsungan hidup perusahaan tersebut ·di ma,sa yang akan datang jika 

tidak didtikung oteh sikap tethadap kerja yang positif, dari datam diri setiap 

mdividu yang bekerja di perusahaan tersebut. 
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Datam pengamatan penulis ditemukan bahwa saat ini sebahagian 

karyawan di PT. Harian Waspada yang masih memiliki sikap terhadap kerja yang 

negatif. Tercermin ·dari sikap rnereka yang bekerja tidak sunggulr-sungguh jika 

tidak berada dalam pengawasan. Secara umum mereka juga tidak disiptin 

mengenai waktu kerja, terlambat masuk. kantor dari waktu yang telah ditentuk.an 

dan pulang lebih awal ·dari waktunya. 

Tentunya kondisi di atas akan mempengaruhi efektifitas dan produktifitas 

perusahaan di masa kini dan akan datang. Jika kondisi ini terus berlanjut maka 

akan memberi pengaruh yang buruk bagi perkembangan ·dan kelangsungan hidup 

perusahaan. Perusahaan bisa mengatami kerugian dan ditinggatkan -karena tidak 

mampu memberikan yang terbaik untuk. para pelanggannya. Untuk. itu diperluk.an 

kerja keras semua pihak ·dalam perusahaan ·dengan cara menumbuhkan ·dan 

meningkatkan sikap terhadap ketja yang positif datam diri setiap karyawan serta 

membuang sikap mental karyawan yang negatif terhadap pekerjaan sehingga akan 

terjadi peruba:han ·dalam proses kerja ·dan hasii kerja. 

Sikap terhadap -kerja yang positif foi dipengaruhi oteh motivasi -kerja 

karyawan, dimana dengan adanya motivasi kerja yang tinggi maka diharapkan 

karyawan nantinya akan meningkatkan ·disipiin kerja yang tinggi, sehingga 

terbentuk sikap terhadap kerja yang positif. Motivasi kerja merupakan hal yang 

sangat penting agar setiap karyawan dapat memberikan konstribusi positif 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan yakni untuk rnendorong -gairah ·dan 

semangat kerja karyawan, meningkatkan produktivitas karyawan, meningkatkan 

'edisiplinan dan menurunkan tingkat keabsenan karyawan, menciptakan suasana 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dwiana Yusuf Lubis - Hubungan Motivasi Kerja dengan Sikap terhadap Kerja….



-6 

clan hubungan kerja yang baik clan mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan 

terhadap tugas .. tugasnya ·(http://pustaka.online.wordpress.com diakses 27~10-

2008). 

Berdasatkan hasi1 pengamatan dan mterviu penu1is diketahui bahwa pada 

sebahagian karyawan PT. Harian Waspada menunjukkan sikap terhadap kerja 

yang negatif dikarenakan belum terpenuhinya haraparr-harapan yang mereka 

inginkan datam bekerja. Gomez dkk -(datam Hapsari, 2003) mengatakan motivasi 

kerja adalah dorongan orang dalam bekerja untuk berusaha mencapai yang terbaik 

·dalam pekerjaannya, jika seseorang termotivasi dalam bekerja akan membuat 

prl:oritas datam bekerja karena mempunyai harapan-'harapan ·supaya kebutuhan

kebutuhannya terpenuhi. 

Oleh karenanya ·diperoleh gambaran bahwa sikap yang positif terhadap 

kerja mempakan -sikap yang mut1ak harus ditumbubkan dalam diri setiap individu 

yang menjadi karyawan pada PT. Harian Waspada. Motivasi merupakan motor 

penggerak dari ·dalam ·diri setiap individu yang menjelma ·dalam perilaku antusias 

individu -serta memberi arah yang jelas pada tujuan ·yang ingin dicapai. Karyawan 

harus memiliki target kerja yang jelas baik secara individu maupun secara 

ketompok sehingga tercipta sumber ·daya manusia yang berkuaiitas serta mampu 

bersaing dan beradaptasi dengan -segata perubahan-perubahan. Dengan demikian, 

·tujuan perusahaan dapat tercapai dan kelangsungan hidup perusahaan dapat 

terjamin ·di masa depan. 

Motivasi kerja mempakan -dorongan yang muncut pada diri individu ·untuk 

secara sadar melakukan pekerjaan yang dihadapinya. Motivasi yang tinggi 
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cenderung menghasitkan prestasi yang tinggi, motivasi yang rendah cenderung 

menghasilkan prestasi yang rendah. Motivasi berprestasi merupakan daya 

penggerak yang memotivasi semangat seseorang. Kebutuhan berprestasi akan 

mendorong seseorang mengembangkan 1creativitas dan mengaktuatisasikan semua 

kemampuan serta energi yang dimiliki demi mencapai prestasi yang maksimal. 

Karyawan yang termotivasi akan iebih ·cendenmg produktif daripada 

karyawan yang tidak termotivasi dan -apatis. Motivasi ·seorang karyawan ·untuk 

bekerja biasanya ditunjukkan oleh aktivitas yang terns menerus dan berorientasi 

tujuan. Bila ·organisasi memiiiki tujuan untuk meningkatkan pe1ayanan terhadap 

konsumen maka diharapkan karyawan memiliki motivasi yang tinggi ·supaya 

tujuan dari perusahaan dapat tercapai (Gibson dalam Hapsari, 2003). 

Motivasi kerja merupakan sesuatu yang sangat penting untuk memperoieh 

karyawan yang memiliki kemampuan dan ketrampitan serta semangat kerja yang 

tinggi, sehingga kualitas dan kedisplinan kerja meningkat. Karyawan yang 

memiliki motivasi kerja yang tinggi akan menghasilkan kinerja dan pencapaian 

yang 'baik 'bagi perusahaan. Dimana disip1in kerja mempak:an ·sikap, tingkab faku, 

dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahan baik yang tertulis 

maupun tidak tertulis. 

Motivasi dapat timbut dari da1am diri karyawan sebagai mdividu karena 

adanya pengharapan-pengharapan dari dalam diri mereka. Pengharapan tersebut 

·dapat bempa keinginan untuk mendapatkan promosi jabatan atau jenjang karir 

yang 1ebih 'balk. Jika para atasan di P'f. Harian W-aspada mampu me1ak:ukan 

pengawasan dengan baik dan penuh perhatian kepada bawahannya maka secara 
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umum -akan berpengaruh pada sikap dan semangat kerja bawahannya. Akan 1ebih 

baik lagi jika prestasi karyawan tersebut mendapatkan imbalan berupa kenaikan 

gaji ataupun pemberian fasilitas tertentu kepacla karyawan. Fasilitas tersebut ·dapat 

berupa pemberian kenderaan dinas dari perusahaan -ataupun pemberian tunjangan 

penggantian uang sewa rumah maupun penggantian biaya kesehatan yang 

memuaskan ·dari perusahaan sehlngga karyawan merasa memiHki jaminan untuk 

masa depan dan bari tuanya. 

Jika pengharapan tersebut secara jelas diberlakukan di PT. Harian 

Waspada rnaka akan berpengaruh terhadap cara kerja karyawan ·dalam 

menye1esaikan pekerjaannya, karyawan -akan berlomba -untuk meningkatk:an 

prestasi kerjanya guna mencapai harapan-harapan yang diinginkan dalam 

hidupnya sehingga timbul sikap terhadap kerja yang positif dalam diri karyawan. 

Seba1iknya jika perusahaan tidak memberikan pethatian yang baik kepada kinerja 

dan prestasi yang telah dicapai oleh karyawannya sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku secara umum rnaka akan timbul sikap terhadap kerja yang negatif ·dalam 

diri karyawan. Da1am penelitian Handoko {2006) menunjukkan bahwa temyata 

komitmen organisasi dan motivasi kerja baik secara bersama-sama maupun secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

'Berdasarkan -uraian di -atas penulis tertarik untuk me1akukan penelitian 

apakah ada hubungan motivasi kerja dengan sikap terhadap kerja karyawan. 

Oleh karenanya penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

"Bubungan -motivasi -kerja -dengan -sH,ap -terhadap kerja karyawan pada 

.PT. Harian Waspada Medan." 
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B. T-ujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

l. Unmk mengetahui hubungan motivasi kerja dengan sikap terhadap kerja 

karyawan pada PT. Harian W ~pada Medan. 

2. Untak mengetahui perbedaan -sikap terhadap kerja karyawan pada PT. Harian 

Waspada Medan ditinjau dari tingkat pendidikan. 

-C. M-anfut-Penetitian 

Hasil penelitian hubungan Motivasi kerja dengan ·sikap terhadap kerja 

karyawan Yf. Harian Waspada Medan dillarapkan memberikan manfaat, antara 

Iain: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan umumnya bidang Psikologi, kbususnya Psiko1ogi 1ndustri dan 

Organisasi, yang berhubungan dengan Motivasi kerja dengan Sikap terhadap kerja 

karyawan ·dalam sebuah Pemsahaan. 

Se1ain itu penelitian ini diharapkan dapat 'bermanfaat dan memperkaya 

bahan pustaka dan dapat dijaclikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Manf-aat praktis 

Bagi Perusahaan PT. Harian Waspada Medan diharapkan basil penelitian 

, , """'A • ukan tm -seuaoat mas · · 1111tu1c meningkatk:an motivasi kerja karyawan, yang 

selanjutnya akan mendorong sikap yang positif terhadap pekerjaan. 
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HJ 

BABII 

LANDASAN TE-ORITIS 

A.Sikap 

L .Pengertian Sikap 

Menurut Eiser ( dalam Alex, 2003), sikap ialah pengalaman tentang suatu 

masalah atau objek dari sisi dimensi peni1aian. Jika 1dta memi1ild -sikap pada suatu 

objek, kita tidak cum.a mengalaminya, tetapi mengalaminya sebagai sesuatu yang 

hingga batas tertentu diinginkan, tebih baik atau tebih buruk. 

·Mac DougaU (dalam Kmono, 2002) menyebutkan sikap-sebagai sentimen. 

Maka sentimen merupakan totalitas dari instink-instink yang terorganisir yang 

berkaitan ·erat dengan emosr-emosi, ·dan semuanya menjadi smnber penyebab 

·tingkah 1aku manusia sehingga menimbutkan 'bentuk tingkah 1ak:u yang 

berkesinambungan, teratur dan berlangsung cukup lama 

Robbins {2007) berpendapat sikap adafah pemyataarr-pemyataan ·evaluatif 

baik yang diinginkan -atau yang tidak diinginkan mengenai objek, orang atau 

peristiwa. Tiga komponen sikap antara lain: kognitif, afektif dan perilaku. 

Komponen kognitif sikap adatah segmen pendapat atau keyakinan ·dari sikap. 

Komponen ·afektif sikap adatah segmen emosiona1 atau perasaan dari sikap. 

Komponen perilaku adalah untuk berperilaku dalam cara tertentu terhadap 

seseorang atau sesuatu. 

Lat>ierre (da1am Afex, 2003) mendefinisikan sikap sebagai suatu pola 

perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predesposisi untuk menyesuaikan diri 
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dalam situasi sosial, atau secara -sedethana, sikap -adatah respons terhadap stimuli 

sosial yang telah dikondisikan. Secord & Backman (dalam Alex, 2003) 

mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertentu ·dalam hal perasaan { afeksi), 

pemikiran {1mgnisi), dan predisposisi tindakan {konasi) -seseorang tethadap suatu 

aspek di lingkungan sekitarnya 

Sarwono {daiam Sanggul, 2005) memberi pengertian tentang sikap sebagai 

suatu kesiapan pada diri seseorang -untuk bertindak Sikap dapat bersifat positlf 

mempunyai kecenderungan untuk mendekati, menyenangi dan mengharap objek 

tertentu. Sikap negatif mempunyai kecenderurrgan untuk menjauhi, menghindar 

dan tidak menyukai -objek tertentu. Perwujudan -sikap positif maupun negatif 

dipengaruhi oleh sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat. Sikap terhadap 

·objek dengan kata lain bisa dipengaruhi ·oJeh nilar-nilai budaya, artinya pendirian 

dan perasaan seseorang tethadap -suatu objek dapat ditentukan oleh pandangan 

um.um dalam masyarakat untuk menilai objek tadi. 

Masri {dalam Sanggul, 2005) mengatakan bahwa, sikap ·dapat diartikan 

sebagai yang -diarabkan untuk menilai, menanggapi suatu objek tertentu. 

Selanjutnya, Gerungan (dalam Sanggul, 2005) mengemukakan bahwa sikap 

selalu ·diarahkan kepada suatu tujuan atau ·objek. Sikap ini merupakan pandangan 

-atau perasaan -yang disertai oleh kecenderungan untuk bertindak terhadap objek 

tertentu. Adapun objek dari sikap misalnya bisa berupa benda, orang maupun 

nilai--nilai. 

Fishbein dan Ajzen {da1am R.ohmadi, 2666) mengatakan -sikap diartikan 

sebagai perasaan yang mendalam seseorang terhadap suatu objek sikap yang 
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dicemllnkan -dalam perasaan positif ·atau negatif. Slkap menunjukk-an -arah 

penilaian terhadap obyek sikap yang menunjukkan arah positif atau mendukung 

{favourable) dapat berwujud sebagai rasa suka, setuju, herarti, bangga, ataupun 

-arah yang negatif atau ·tida.k mendukung (unj(IVoura/J-te) seperti tida.k suka, tidak 

setuju, benci, tidak berarti dan malu pada objek tersebut. Secara spesifik, 

Thurstone{dalam Alex, 2003) memformulasikan sikap sebagai ·derajat ·efek positif 

atau efek negatif tethadap suatu objek psiko1ogis. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sikap adalah kecenderungan hertindak, herpikir, berpersepsi, dan merasa ·dalam 

menghadapi objek, -ide, -situasi atau nitai. Sikap bukanlah peritaku, tetapi tebih 

merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek 

sikap. Objek sikap bisa berupa ·orang, benda, tempat, gagasan, situasi atau 

ke1ompok. Sikap bukanlah sekedar rekaman masa tampau, namun juga 

menentukan apakah seseorang harus setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu, 

menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan ·diinginkan dan 

mengenyampingk-an apa yang tidak diinginkan dan apa yang harus dihindari. 

2. Komponen-komponen -sikap 

Menurut Krech dkk (Alex, 2003) bahwa struktur sikap terdiri dari tiga 

komponen yang sating menunjang yaitu komponen kognitif, afektif dan konatif. 

a. Komponen kognitif berupa hal yang dipercaya oleh subjek. Kognisi yang 

melekat pada sistem sikap itu merupakan kepercayaan yang evaluatif 
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tethadap objeknya yang me1iputi penifaian menguntungkan atau tidak 

menguntun~ dapat diterima atau tidak dapat diterima, baik. buruk dll. 

b. Komponen afektif, komponen perasaan dari suatu sikap menlllljukkan 

adanya emosi datam hubungan obyek. Suatu obyek dapat dirasakan 

menyenangkan atau tidak menyenangkan, disukai atau tudak disukai. 

Bobot ·emosional inilah yang membuat sikap mempllllyai sifat mendesak 

atau bergerak-dalam hubungan dengan ·suatu obyek. 

c. Komponen konatif, komponen ini mencakup yang berhubungan dengan 

kecenderungan bertindak terhadap ·objek sikap. Komponen ini 

menunjukkan intensitas sikap yaitu menunjukkan besar keci1nya 

kecenderungan bertindak atau berperilaku seseorang terhadap objek sikap. 

Dari komponerr-komponen sikap ·diatas dapat ·ditarik suatu kesimpulan, 

komponen-komponen sikap-adatah komponen kognitif, komponen afektif, 

dan komponen konatif. 

3. -Ciri-ciri-sikap 

Adapun ciri-ciri sikap adalah: 

a. Sik:ap btikan merupakan pembawaan manusia sejak. lahir, melainkan 

terbentuk selama perkembangannya sebagai akibat hubungan dengan 

·obyek-0byek ·di Hngkungannya. 

b. Sikap dapat benibah sebagai hasil interaksi antar seseorang dengan orang 

lain, karena itu sikap adalah hasil pelajaran dari lingkungan dan dapat 

dipelajari ·oleh lingkungan. 
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c. Sikap tidak dapat berdirl ·sendirl me1airtkan senantiasa mengandung re1asi 

dengan suatu obyek. Obyek ini tidak hanya satu jenis melainkan 

bermacanr-macam sesuai ·dengan banyaknya ·objek yang menjadi perhatian 

orang yang bersangkutan. 

d. Sikap bersangkutan dengan dimensi waktu, yang berarti sikap hanya cocok 

untuk situasi pada waktu tertentu yang belum tentu sesuai ·dengan waktu 

yang fain, karena itu -sikap dapat benibah menurut situasi. 

e. Sikap tidak hilang walaupun kebutuhan sudah dipenuhi. Hal ini berbeda 

dengan motif biogenis seperti lapar, dahaga ·dan sebagainya. 

Dari cirl-cirl -sikap diatas dapat ditarik -suatu kesimpu1an, cirl-cirl sikap 

adalah sikap bukan merupakan pembawaan manusia sejak lahir, sikap dapat 

berubah, sikap tidak ·dapat berdiri sendiri, sikap bersangkutan dengan dimensi 

waktu, dan sikap tidak hi1ang wa1aupun kebutuhan sudah dipenuhi. 

4. Fungsi-sikap 

Menurut Katz (Luthans, 2006) sikap mempunyai empat fungsi yaitu : 

a. Sebagai -alat -penyesuaian dirl. 

Sikap seseorang tergantung sejauh mana persepsinya mengetahui apakah 

yang dibutuhkan tersebut memuaskan atau mengecewakan. Individu akan 

'bersikap positif ·apabi1a ·ada keuntungan bagi dirlnya dan 'bersikap negatif 

kalau mendatangkan kerugian 
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b. Sebagai a1at pertahanan ego 

Sikap terbentuk untuk melindungi ego atau citra diri dari yang 

mengancam egonya atau ·dari hal kurang menyenangkan ·dirinya. 

c. Sebagai al:at dcspresi ni1ai diri 

Individu mempunyai sikap tertentu dimaksudkan untuk menjabarkan nilai

nilai ·dirinya ke dalam segala sesuatu yang Jebih nyata dan lebih mudah 

di1ihat. 

d. Sebagai fungsi pengetahuan 

Individu mempunyai ·dorongan untuk mengerti yaitu ingin mencari 

penataran dan ingin mengorganisasikan penga1amannya. Bi1a terdapat 

unsur pengalaman tersebut akan diubah sedemikian rupa sehingga 

konsisten. 

Dari fungsi sikap diatas dapat ditarik suatu kesimpulan, fungsi sikap 

adalah sebagai alat penyesuaian diri, sebagai alat pertahanan ego, sebagai alat 

·ekspresi nilai ·diri, dan sebagai furrgsi pengetahuan. 

B.K-erja 

1. Pengertian Kerja 

Kerja merupakan -aktivitas pokok yang senantiasa mewarnai kehidupan 

manusia. Dengan bekerja manusia dapat memenuhi sesuatu yang dibutuhkan oleh 

manusia. K:ebutuhan itu ·bisa ·bermacanr-macam, berkembmrg dan ·berubah, bahkan 

seringkali tidak disadari oleh pelakunya. Seseorang beketja karena adanya sesuatu 

yang hendak dicapainya dan orang berharap bahwa aktivitas kerja yang 
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ditakukannya akan membawa nya pada suatu keadaan yang tebih memuaskan dari 

pada sebelumnya. 

Kerja diartikan sebagai suatu kebutuhan tertentu ·dan mengandung maksud 

terten~ terutama -yang 'berhubungan dengan ketangsungan hidupnya {Anoraga, 

2006). 

Menurut Hegel {Anoraga, 2006) inti pekerjaan itu adalah kesadaran 

manusia Pekerjaan memungkinkan orang dapat menyatakan diri secara obyektif 

ke dunia ini, sehingga ia dan orang lain memandang dan memahami keberadaan 

dirinya. Smith {Anoraga, 2006) menyatakan kerja adalah untuk hidup, mereka 

yang menu:kar kegiatan fisik atau kegiatan otak dengan saran:a kebutuhan 'hldup, 

berarti bekerja. 

Franz Von Magnis {Anoraga, 2006) selanjutnya berpendapat, kerja adalah 

suatu kegiatan -yang direncanakan. fadi pekerjaan itu memedukan pemildran yang 

khusus yang tidak hanya karena pelaksanaan kegiatan itu sendiri menyenangkan, 

melainkan karena kita mau ·dengan bersungguir-sungguh mencapai suatu basil 

yang kemudian berdiri sendiri atau sebagai benda, karya, atau sebagai petayanan 

terhadap masyarakat, termasuk dirinya sendiri. 

Dari beberapa pendapat diatas ·dapat ·ditarik suatu kesimpulan, kerja adalah 

·aktifitas -yang ditakukan secara sadar ·untuk memenuhi kebutuhan, ketangsungan 

hidup dan membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhinya yang 

memberikan status kepada masyarakat. 
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e. Stkap Terhadap Kerja 

1. Pengertian Sikap Terhadap Kerja 

·watgito { da1am Sanggul, 2005) Silcap terhadap kerja merupakan suatu 

kesiapan bereaksi untuk menanggapi berbagai as_pek _pekerjaan yang berkaitan 

·dengan nilar-nilai yang terkanchmg ·dalam pekerjaan tersebut. Dan kenyataannya 

dal:am suatu perusahaan ada bermacam-macam sikap individu tethadap 

pekerjaannya. Individu akan mempunyai semangat kerja dan sikap kerja yang 

positif terhadap pekerjaannya, jika pekerjaan itu memberi keuntungan atau ·hasil 

yang dapat memuaskan kebutuhannya. Jilca kebutuhan karyawan tldak terpentihi 

karyawan akan merasa tidak puas. Hal ini akan menyebabkan ketidakmampuan 

·dari karyawan untok menyesuaikan ·diri terhadap pekerjaannya. Sada {dalam 

Purwanto, 2008) menjelaskan sikap tethadap kerja adalah tlndakan yang akan 

diambil karyawan dan segala sesuatu yang harus dilakukan karyawan tersebut 

yang hasifoya sebanding ·dengan usaha yang ·dilakukan. Sikap terhadap kerja yang 

dimiliki karyawan adalah merupakan pencerminan dari apa yang dirasakan 

mengenai pekerjaannya danjuga merupakan manifestasi dari kepuasan kerjanya. 

Salah satu faktor seseorang ·bekerja adalah untok mendapatkan uang atau 

gaji. Untuk mencapai itu maka karyawan terlebih dahulu hams menyumbangkan 

atau memberikan tenaga serta pikirannya terhadap organisasi. Sikap kerja 

karyawan terhadap perusahaan banyak ·dipengaruhi ·o-Jeh ·haraparr-harapan 

karyawan. Sikap kerja yang tinggi menyebabkan individu ikut mengambil bagian 

dalam keputusan-keputusan yang mempengaruhi dirinya dan mereka cenderung 
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merasa puas dengan pekerjaannya serta menerirna sebagai hat yang 

membangkitkan keinginan untuk berprestasi. 

Seoran:g karyawan mempunyai sikap kerja yang positif, hila pekerja itu 

memberikan kepuasan karena dirasakan hasit yang diperoleh dari bekerja dapat 

memberikan keuntungan atau dapat memenuhi kebutuhan. Sebaliknya apabila 

karyawan merasakan. bahwa perusahaan tidak rnampu memenuhi kebutuhannya 

maka dapat menyebabkan ketidakpuasan dan hal ini dapat menyebabkan sikap 

kerja yang negatif. 

Dari berbagai pendapat ·di atas, rnaka ·dapat ·ditarik suatu kesimpulan 

bahwa sikap terhadap kerja adalah kesiapan karyawan bereaksi datarn menanggapi 

berbagai aspek pekerjaan yang didasarkan atas pandangan subjektifnya terhadap 

pekerjaan yang kemudian ·ditampilkan dalam perilaku tertentu dalam 

pekerjaannya. 

2. F-aktor-faktor yang mempengarohi-sikap terhadap ·kerja 

Schutle (dalarn Sanggul, 2005) mengatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap-terhadap kerja pada karyawan adatah: 

a Kepuasan gaji, yang merupakan kepuasan karyawan dalam mendapatkan 

upah yang sesuai ·dengan pekerjaan yang dilakukan. 

b. tklim 'kerja, merupakan suasana dari fokasi pekerjaan, baik tingkungan 

maupun metode yang digunakan. 

·c. Kondisi kerja, merupakan keadaan karyawan ·di dalam bekerja den·gan 

sesama maupun dengan atasan. 
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Sardiman (datam Sanggul, 2005) mengatakan bahwa -sikap tethadap kerja 

juga dipengaruhi oleh : 

a. Instrumen pekerjaan, merupakan alat standar yang digunakan ·dalam 

bekerja. 

b. Kondisi fasilitas, merupakan keadaan fasilitas yang disediakan oleh 

perusa:haan, tennasuk juga kelengkapan fasilitas yang diberi:kan. 

c. Kenyamanan datam bekerja, termasuk di datamnya rasa ·am.an di dalam 

bekerja dan kenyamanan di dalam melakukan tugas. 

d. Ketertiban unruk melaksanakan pekerjaan. 

3. Sikap ·terhadap kerja -ditinjau -dari tingkat pendidikan 

Siregar (dalam Sanggul, 2005) mengatakan pendidikan juga merupakan 

faktor pembentukan kecakapan dan keterampflan da1am peketjaan. Pendidikan 

yang dialami individu memiliki pengaruh yang besar terhadap sikap, konsepsi, 

·cara ·berfikir ·dan tingkah faku individu. -Orang yang mempunyai pengalaman 

pendidikan yang tebih tinggi -akan memiliki perasaan luas, tebih fleksibe1, hal ini 

akan mendukung kesuksesan pekerjaannya. 

Mar'at '(dalam Sanggul, 2005) mengatakan ·bahwa lingkungan '(kondtsi) 

kerja adalah faktor yang mempengaruhi sikap karyawan dan merupakan hak yang 

perlu mendapat perhatian, seperti faktor kesehatan kerja dan kondisi fisik kerja 

yang aman. Suasana lingkungan kerja yang aman, tertib ·dan menyenangkan akan 

menimbulkan rasa puas dan sikap positif datam me1aksanakan tugas, seba1iknya 
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ketidakpuasan di 1ingkungan kerja, seperti ketidaknyamanan dan kurang -aman 

akan menimbulkan sikap negatif. 

Dari uraian yang ·dikemukakan ·di atas dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa faktor-faktor yang mempengarubi sikap terhadap kerja pada karyawan 

yaitu : kepuasan gaji, iklim kerja, kondisi kerja, instrumen pekerjaan, kondisi 

fasilitas, kenyamanan ·dalam bekerja, ketertiban untuk melaksanakan pekerjaan, 

pendidikan, kesehatan kerja, kondisi fisik kerja, ·suasana Ungkungan kerja dan 

masakerja. 

4. Aspek•aspek -silmp 1erhadap k~rja 

Menurut Mussen (dalam Sanggul, 2005), aspek-aspek sikap terhadap kerja 

yaitu: 

a. Aspek terhadap tugas 

Yaitu reaksi ·emosional ·dan tingkah faku yang ·berhubungan ·dengan tugas 

seperti patuh pada perusahaan, situasi dan kondisi pekerja. 

b. Hubungan interpersonal 

Adalah ·hubungan haik yang ·berni:lai positif ataupun negatif antara atasan 

dengan karyawan begitu juga dengan sesama karyawan dalam tingkungan 

perusahaan. 

c. Sikap terhadap perusahaan -secara umum 

Yaitu penerimaan karyawan terhadap situasi dan kondisi pekerjaan, seperti 

kesempatan untuk berkembang (promosi), status dan pengakuan terhadap 

tugas. 
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S-udinnan { da1am Sanggut, 2005) mengatakan bahwa pembahasan 

mengenai aspek-aspek yang mempengaruhi sikap terhadap kerja pada karyawan 

juga berhubungan dengan usaha;.usaha pemenuhan kebutuhan. Adapun aspek 

tersebut adafah-: 

a Pemberian imbalan atau gaji 

b. Instrumerr-instrumen yaitu kondisi lingkungan tempat kerja. 

c. Rea.ksi emosionat dan peritaku seseorang, yaitu diwujudkan da1am bentuk 

dan sikap penolakan ataupun penerimaan terhadap tugas yang diemban 

·dan peraturarr-peraturan perusahaan. 

d. Hubungan interpersonal, yaitu hubungan ·antara individu satu dengan yang 

lainnya yang terdapat sikap saling mempengaruhi, mengubah dan 

memperbaiki tingkah laku. 

Dari beberapa aspek sikap terhadap kerja pada karyawan yang 

dikemukakan para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

sikap terhadap kerja karyawan adalah aspek terhadap tugas, hubungan 

interpersonal, sikap tethadap perusahaan secara -umum, pemberian imbalan atau 

gaji, kondisi lingkungan tempat kerja, reaksi emosional, dan kondisi lingkungan 

tempat kerja. 
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D. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Pada dasamya motivasi berasal dari kata dasar "Motive " yang berarti 

dorongan -atau kekuatan yang terdapat da1am diri organisme yang menyebabkan 

organisme itu bertindak atau berbuat. 

Motivasi ada:lah kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau 

mekanisme psikotogi -yang mendorong seseorang untulc mencapai prestasi tertentu 

sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Motivasi paling tidak memuat tiga unsur 

·esensial. Pertama, faktor pendorong atau pembanglcit motif, baik internal maupun 

ekstema1. Kedua, tujuan -yang ingin dicapai. Ketiga, strategi yang diperlukan o1eh 

individu atau kelompok untuk tujuan tersebut (Sudarwan, 2004 ). 

Motivasi adalah perasaan atau keinginan seseorang yang berada dan 

beketja pada kondisi tertentu untulc me1aksanakan tindakan-tindakan yang 

menguntungkan dilihat dari perspektif pribadi terutama organisasi. Motivasi 

sebagai kekuatan kompleks yang membuat seseorang ·berkeinginan memulai ·dan 

menjaga kondisi k:etja da1am ·organisasi. Motivasi setiap k:ekuatan yang muncul 

dari dalam individu untuk mencapai tujuan atau keuntungan tertentu di 

lingkungan dunia kerja atau pelataran kehidupan pada umumnya. 

Robbins '(dalam Handok:o, 2006) berpendapat bahwa motivasi 1ldalah 

kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi, 

yang ·dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi suatu kebutuhan 

individu. Senada dengan pendapat tersebut ·Munandar '( dalam Handoko, 2006) 

mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan 
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mendorong seseorang untu1c me1akukan serangkaian kegiatan yang mengarah ke 

tercapainya tujuan tertentu. 

Motivasi pada prinsipnya rnerupakan kemudi yang kuat -dalam membawa 

seseorang me1aksanakan kebija:kan manajemen yang biasanya terje1ma dal-am 

bentuk perilaku antusias, berorientasi kepada tujuan, memiliki target kerja yang 

jelas, baik secara individual maupun kelompok. Handoko {dalam Riansyah, 2007) 

menyata:kan bahwa motivasi sebagai -proses pemberian motif-(penggerak) -bekerja 

kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan 

ikhlas -demi tercapainya tujuan ·organisasi. 

S-uryabrata -( datam -Riansyah, 2007) mengemuka:kan motivasi adatah 

keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan 

aktivitas--aktivitas tertentu ·guna mencapai suatu tujuan. Jusuf ·dan ahmadi {dalam 

R:iansyah, 2007) mendefinisikan bahwa -motivasi -adatah -alat pendorong yang 

menyebabkan seseorang merasa terpanggil dengan segala senang hati untuk 

melakukan suatu kegiatan ·guna mencapai suatu tujuan. Sementara Heidjrahman 

dan Husnan -( datam -Riansyah, 2007) menyata:kan bahwa motivasi merupak:an 

proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang 

kita inginkan. 

Schermerhorn -(dal-am Hapsari, 2003) mengata:kan -bahwa motivasi untuk 

bekerja, merupakan istilah yang digunakan dalam bidang perilaku keorganisasian, 

guna menerangkan kekuatarr-kekuatan yang terdapat pada ·diri seorang individu, 

yang menjadi penyebab timbutnya tingk:at, arah dan persistensi -upaya yang 

dilaksanakan dalam hal bekerja Selanjutnya Gomez dkk (dalam Hapsari, 2003) 
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mengatakan bahwa motivasi kerja 1lda1ah dorongan orang da1:am 'bekerja untuk 

berusaha mencapai yang terbaik dalam pekerjaannya. Jika seseorang termotivasi 

dalam bekerja a:kan membuat prioritaB dalam ·bekerja karena mempunyai harapan 

supaya kebutuhan-'kebutuhannya dapat terpenuhi. 

Selanjutnya, Teori ERG menurut Alderfer (Siagian, 2004) kebutuhan

kebutuhan ini ·bisa ·dipuaskan dalam lingkungan kerja. Kebutuharr-kebutuhan 

tersebut meliputi ·kebutuhan eksistensi {existence) merupakan kebutuhan yang 

mendasar dan mengarah pada kebutuhan untuk hidup perusahaan bisa memuaskan 

kebutuhan ini dengan memberi ·gaji, bonus tambahan, suasana kerja ·dan kondisi 

yang bailc dan keamanan kerja, kebutuhan berhubungan {relatedness) melibatkan 

interaksi dengan orang lain dan pemuasannya melalui hubungan sosial yang 

menimbulkan ·dukungan ·emosi, penghormatan, penga:kuan ·dan rasa memiliki. 

Da1am 1ingkungan kerja kebutuhan ini terpuaskan dengan mteraksi yang baik 

antara rekan kerja dan atasan, juga dengan teman dan keluarga di luar jam kerja 

Kebutuhan pertumbuhan {growth) kebutuhan ini bisa dipuaskan dengan 

menggunakan kemampuan-atau keah1ian·kita semaksima1 mungkin dalam bekerja. 

Rasa bangga dapat bekerja, tanggung jawab dalam bekerja, dapat berprestasi 

dalam bekerja serta bisa mendapatkan kesempatan untuk maju ·dalam bekerja 

dengan menggunakan ·kemampuan ·atau keah1ian sendiri. Sebuah perusahaan bisa 

memuaskan kebutuhan bila melibatkan tantangan, otonomi dan kreativitas. 

Banya:k faktor yang ·dapat mempengaruhi motivasi kerja seseorang. 

Faktor-faktor tersebut me1iputi rekan kerja, -gaji, pengawasan, pekerjaan -itu 
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sendiri, adanya kebutuhan-kebutuhan dari individu dan kemampuan seseorang 

dalam bekerja. 

2. Tipe-tipe M-otivasi 

Sudarwan (2004) mengatakan bahwa motivasi merupakan fenomena hidup 

yang banyak corak dan ragamnya. Secai-a umum motivasi dapat dildasifikasikan 

ke dalam empat jenis yang satu sama lain memberi wama terhadap aktivitas 

manusia. ·Motivasi yang ·dimaksudkan ·disini tidak terlepas ·dari konteks manusia 

organisasiorud. Motivasi yang mempengaruhi manusia organisasiorud da1am 

bekerja atau mungkin menjauhi pekerjaannya. Menurut Sudarwan (2004) tipe-tipe 

motivasi terdiri ·ciari : 

a. Motivasi f>ositif, 

Motivasi positif didasari atas keinginan manus1a untuk mencan 

keuntungarr-keuntungan tertentu. Jenis--jenis motivasi positif antara fain 

imba1an yang menarik, informasi tentang pekerjaan, kondisi kerja, rasa 

partisipasi, dianggap penting, pemberian tugas berikut tanggung jawabnya, 

·dan pemberian kesempatan mrtuk tumhuh ·dan ·berkembang. 

b. Motivasi Negatif 

Motivasi yang bersumber dari rasa takut, misalnya, jika tidak bekerja takut 

·dikeluarkan, takut tidak ·diberi ·gaji, takut ·dijauhi ·oleh rekan sekerja. 

'Motivasi negatif yang berlebihan -akan membuat ·organisasi tidak mampu 

mencapai tujuan. 
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-c. Motivasi dari Daiam 

Motivasi dari dalam tirnbul pada diri pekerja waktu dia menjalankan 

tugas-~tugas atau pekerjaan ·dan bersumber ·dari ·daiam ·diri pekerja itu 

sendiri. Motivasi muncu1 dari da1am mdividu, karena memang mdividu itu 

mempunyai kesadaran untuk berbuat. 

·d. Motivasi dari Luar 

Motivasi dari luar biasanya dikaitkan dengan nnbalan. "Misalnya 

keseha~ kesempatan cuti, program rekreasi perusahaan. 

3. F-aktor-faktorM-otivasi k-erja 

Menurut Jurgensen (dalam Hapsari, 2003) ada beberapa faktor yang 

mempengarubi motivasi kerja karyawan yaitu -: 

a. Rasa aman, seseorang karyawan dapat melakukan kerja yang ditanganinya 

tanpa ·ciibebani resiko yang ·dapat membahayakan ·ctirinya. 

b. Kesempatan ·untuk maju, kesempatan ·untuk memperoleh posisi yang 1ebih 

tinggi dari kedudukan sebelumnya. 

·c. Nama bailc tempat kerja, tempat ·dimana karyawan itu bekerja sudah 

terkena1 dan punya nama baik di masyarakat. 

d. Teman sekerja, seorang karyawan dalam bekerja mengharapkan mendapat 

teman yang ·dapat ·diajak kerja "S3Illa yang kemudian ·bisa ·diajak ·berteman 

batk dengan -adanya situasi seperti itu menimbutkan perasaan tenang da1am 

bekerja. 
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e. ;Jenis pekerjaan yang cocok, bi1a seseorang karyawan menan:gani suatu 

pekerjaan yang sesuai dengan keinginan karyawan itu sendiri maka 

harapan karyawan itu tercapai, tetapi ·bisa seseorang karyawan 

mengerjakan suatu pekerjaan yang tida:k sesuai dengan apa yang 

diharapkannya maka menimbulkan perasaan tidak senang serta timbul 

keterpaksaan dalam bekerja. 

f. ·<Jaji, -seorang karyawan mengharapkan ·gaji yang pantas dan diharapkan 

gaji tersebut dirasakan cukup baik sehingga meningkatkan produktivitas. 

g. Atasan yang menyenangkan, atasan yang menyenangkan adalah atasan 

yang dapat membimbing -sekaligus disenangi bawahannya. Atasan -akan 

bersikap mengayomi. Sementara bila atasan tersebut bersikap keras hanya 

akan menimbulkan perasaan tegang biia bawahannya bekerja. 

h. ;Jam kerja, ·seorang 'karyawan mengharapkan jam kerja yang ·tidak terla1u 

lama dan tidak membosankan sehingga akan membuat kegairahan 

karyawan ·dalam bekerja. Sementara itu bila jam kerja yang terlalu lama 

-akan menimbulkan kebosanan karyawan -da1am bekerja yang -akan 

menurunkan semangat karyawan dalam bekerja. 

1. Kondisi kerja, perasaan nyaman ·daiam bekerja juga ditentukan -oleh 

kondisi kerja -yang me1iputi 'kebersihan, penggantian udara -dan suhu 

ruangan kerja dalam kondisi baik. Dengan lingkungan kerja yang baik 

akan membuat seorang karyawan bersemangat ·dalam bekerja. 

j. Fasi1itas-fasititas, -adanya fasilitas yang diberikan perusahaan seperti 

asuransi kesehatan, transportasi dari perusahaan akan menimbulkan 
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keyakinan pada karyawan bahwa hidupnya -akan enak dan terjamin 

sehingga dapat menimbulkan gairah dalam bekerja. 

4. Aspek--aspek Motivasi Kerja 

Menurut Malone (dalam Hamzah, 2007) motivasi memiliki aspek-aspek 

1nstrinsik dan ekstrinsik. 

Instrinsik yaitu : timbul tidak memerlukan rangsangan dari luar karena 

memang telah ada ·dalam ·diri individu sendiri, sesuai atau -sejalan ·dengan 

kebutuhan: 

1. Tanggungjawab dalam melaksanakanpekerjaan 

2. Prestasi yang ingin ·dicapai 

3. Memiliki perasaan senang dalam bekerja 

Ekstrinsik yaitu : timbul karena adanya rangsangan dari luar individu, 

berhubungan-dengan manfaat yang ·diperolehnya ·dari tugas yang ·dilaksanakannya: 

l. Setatu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerja 

2. Bekerja dengan harapan memperoleh insentif 

3. Bekerja ·dengan ·harapan memperoieh perhatian dari teman ·dan atasan 

Berdasarkan uraian tersebut di -atas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa aspek-aspek motivasi kerja adalah : tanggung jawab dalam melaksanakan 

pekerjaan, prestasi yang ingin ·dicapai, memiliki perasaan -senang ·dalam bekerja, 

selatu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerja, bekerja dengan 

=:.a:rapan memperoleh insentif, bekerja dengan harapan memperoleh perhatian dari 

~-dan atasan. 
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E. ffubungan Motivasi Kerja terhadap 'Stkap-terhadap Kerja Ka-ryawan. 

Kerja merupakan aktivitas dasar dan dijadikan bagian yang paling penting 

dalam kehidupan manusia. Dalam bekerja seseorang memiUki keinginan dan 

harapan. Individu berharap supaya keinginan dan harapan tersebut dapat terpenuhi 

-oleh perusa.haan -d:imana ind:ividu bekerja Untuk -ciapat memenuhi kebutuhan para 

individu tersebut sebuah perusahaan harus tetap bisa bertahan dan tetap sukses di 

bidangnya meskipun persaingan bisnis begitu ketat di zaman yang serba canggih 

lill. 

Motivasi seseorang dalam bekerja -akan menentukan sikap individu 

terhadap pekerjaannya. Seorang karyawan yang termotivasi akan lebih cenderung 

produktif dari pada karyawan yang tidak termotivasi {Gibson -dalam Hapsari, 

2003). 'Motivasi seorang karyawan untuk bekerja biasanya ditunjukkan oleh 

aktivitas yang terns menerus dan berorientasikan tujuan. Bila perusahaan memiliki 

tujuan untak tetap berta:han -clan tetap menjad:i yang terbaik -di -bidangnya, maka 

diharapkan karyawan memiHki motivasi yang tinggi supaya tujuan dari 

perusahaan dapat tercapai. 

Sehubungan -dengan itu teori Higiene mengata:kan ·bahwa, seseorang yang 

memitiki motivator akan terdorong untuk melakukan kegiatan dan memberikan 

efek besar terhadap prestasinya. Selanjutnya bahwa motivator tersebut dapat 

·di·berikan dan ·ditingkatkan ·dalam ·diri -seseoran·g. Dengan meningkatkan motivasi 

kerja karyawan maka semua aktivitas kerjanya akan baik sehingga menimbulkan 

sikap kerja yang baik. Dengan adanya sikap kerja yang baik maka akan 

menghasilkan perestasi kerja yang ba:ik pu:la pada karyawan tersebut. Dengan 
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demilcian -da.pat dikatakan ada pengaruh motivasi kerja dengan sikap karyawan 

terhadap pekerjaannya. 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Ada hubungan yang positif antara motivasi kerja dengan sikap terhadap kerja 

karyawan, ·asumsinya ·sema1cin tinggi motivasi kerja seorang karyawan maka akan 

semakin positif pula sikapnya terhadap kerja Sebaliknya semakin rendah motivasi 

kerja seorang karyawan maka akan semakin negatif pula sikapnya terhadap kerja. 

2. Ada perbedaan ·sikap terhadap kerja antara karyawan yang berpendidikan tinggi 

dan karyawan yang berpendidikan rendah, dengan asumsi karyawan yang 

·berpendidikan tinggi lebih memiliki sikap positif terhadap kerja ·dibandingkan 

karyawan yang berpendidikan rendah. 
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BABm 

METODE PENELITIAN 

Pembahasan pada bagian metode penelitian ini akan diuraikan mengenai 

identifikasi variabe1 pene11tian, defenisi operasiona1 pene1itian, populasi dan 

teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas 

alat ukur serta metode analisis -data. 

A. fdentifikasi V-ariabel Penelitian 

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabet i ergantung : Sikap tethadap kerja 

2. Variabel Bebas : Motivasi Kerja 

3. Variabel -Moderator : Tingkat Pendidikan SMA -dan Sarjana 

B. Defenisi Operas-ional 

Definisi operasiona1 variabel penelitian 'bertujuan untuk mengarahkan 

variabel yang digunakan dalam penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran 

yang telah -dipersiapkan. 

1. Sikap 1erhadap kerja 

Sikap terhadap kerja adalah suatu respon penilaian dalam diri individu 

-atau suatu kecenderungan untuk bertingkah 1aku untuk menanggapi 1ingkungan 

pekerjaan dalam memberikan respon yang baik pada setiap pekerjaan yang 

-ditangani. Uata mengenai sikap terhadap -kerja nantinya akan -diungkap melalui 
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ska1a, yang terdm dari -aspek terharlap tugas, hubungan interpersonal, dan sikap 

terhadap perusahaan secara umum. 

2. Motivasi kerja 

Motivasi kerja adatah merupakan sesuatu semangat atau dorongan bagi 

seseorang dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai tujuan tertentu guna 

memperoleh prestasi kerja yang lebih baik. Data mengenai motivasi kerja 

nantinya -akan diungkap me1alui skala, yang terdm dari aspek tanggung jawab 

dalam melaksanakan pekerjaan, prestasi yang ingin dicapai, memiliki perasaan 

senang -dalam bekerja, selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup -dan kebutuhan 

kerja, bekerja dengan harapan mempero1eh insentif dan bekerja dengan harapan 

memperoleh perhatian dari teman dan atasan. 

3. Tingkat Pendidikan 

T-ingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan formal terakhir yang te1ah 

dicapai seseorang karyawan. Dalam tingkat pendidikan ini subjek penelitiannya 

adalah karyawan yang berpendidikan terakhirnya SMA -dan Sarjana. Data 

mengenai tingkat pendidikan diungkap dari data identitas subjek penelitian yang 

diperoleh melalui dokumentasi perusahaan. 

C_. J>pp!IJJJ_$J, S_3mp'J ~-3_JJ J,_g~ J>,JJg_3ml>JJJJJJ SJJmp~J 

Populasi adalah seluruh subjek yang dimaksud untuk diteliti. Populasi 

dibatasi sebagai jum1ah atau individu yang paling sedtlcit memiliki satu sifat yang 

sama (Hadi, 2000). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang ada pada 

PT. Harian WaspadaMedan yangberjuml:ah t 40 ·orang. 
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Sampe1 datam pene1itian 1ni -ada1ah sebagian popu1asi yang diperoleh 

melalui teknik Purpossive Sampling yaitu pengambilan sampel yang 

·disesuaikan ·dengan tujuan penelitian. Dimana sampel yang ·diambil mempunyai 

ciri-ciri khusus yang mewaki1i sifat•sifat dari poptilasinya. Sampe1 da1am 

penelitian ini adalah karyawan PT.Harian Waspada yang memiliki ciri-ciri/kriteria 

sebagai berikut : 

Adapun ciri-eiri datam pene1itian ini adatah: 

1. Karyawan Tetap 

2. Karyawan yang telah bekerja selama 5 tahoo sejak diangkat jadi 

karyawan sampai dengan 2-0 tahun 

3. Tingkat pendidikan SMA dan Sarjana 

J)_. Mft~d" J>f1JgI1J»PMJJJ11 P-3~ 

Metode pengumpul data dalam penelitian mempunyai tujuan mengungkap 

fakta mengenai yang ·akan diteHti sehingga per1u menggunakan metode yang 

efisien dan akurat untuk mencapai tujuan yang akan diketahui. 

Metode pengumpulan ·data yang ·diguna:kan ·daJam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode ska1a Hadi {2004) mengatakan bahwa ska1a 

merupakan suatu metode penyelidikan dengan menggunakan daftar pemyataan 

yang ·hams ·dijawab atau ·dikerja:kan ·o-Jeh ·orang yang menjadi ·objek ·dari penelitian 

tersebut. Alasan yang dilakukan dalam menggunakan ska1a sebagai metode 

penelitian adalah : 

i. Bahwa subjek adalah ·orang yang paling ta:lm tentang ·dirinya sendiri. 

2. Bahwa apa yang dinyatakan o1eh subjek kepada penelitl adalah benar dan dapat 
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dipercaya. 

3. Bahwa interpretasi subjek tentang pemyataan-pemyataan yang diajukan 

kepadanya adalah sama dengan yang dimaksud ·oieh peneEti. 

34 

Datam pene1itian ini, penetiti menyusun dua jenis ska1a yaitu ska1a yang 

mengukur motivasi kerja dan sikap terhadap kerja karyawan PT. Harian Waspada, 

yaitu: 

1. Skala Sikap ·terhadap kerja 

Penyusunan skala sikap terhadap kerja didasarkan pada sikap kerja 

karyawan yang menunjukkan bagaimana tanggapan individu terhadap 

karakteristik pekerjaannya, dalam arti bagaimana individu sebaiknya berperilaku 

·dalam menjalankan tugas yang ·dihadapinya. {Mussen ·dalam San·ggul, 2005}. 

Adapun penyusunan ska1a dt1akukan berdasatkan aspek-aspek : Aspek 

terhadap tugas, hubungan interpersonal, sikap terhadap perusahaan secara umum. 

Penelitian ini mengganakan skala yang ·disusun sendiri ·ofoh peneliti. 

Bentuk skala yang digunakan datam pene1itian ini adatah bentuk skala pilihan 

ganda yaitu responden diminta memilih salah satu dari beberapa altematif 

jawaban yang ·disediakan. 

Masing-masing pemyataan memi1iki 4 {empat) a1tematif jawaban sesuai 

engan skala Likert yaitu SS untuk sangat setuju, S untuk setuju, TS untuk tidak 

setuju ·dan STS untuk san:gat tidak setuju '(Azwar, 2006}. Pemyataan yang terdapat 

~am ska1a ini terdiri dari pemyataan yang bersifat favourable atau mendukung 

', pemyataan yang bersifat unfavourable atau tidak mendukung. 
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Unmk pemyataan yang bersifatfavourable ni1ai 4 = Sangat Setuju (SS), 3 

Setuju (S), 2 = Tidak Setuju (TS) clan 1 = Sangat Tidak Setuju (STS). 

Sedangkan lilltuk item unfavourable nilai l ;;:;;; Sangat Setuju {SS), 2 ;;:;;; Setuju {S), 3 

= Tidak Setuju (TS), 4 = Sangat Tidak Setuju (STS) . 

Skor masing-masing individu diperoleh dengan menjumlahkan skor 

masing-masing item. Semakin tinggi skor yang ·diperoleh individu maica semakin 

positif pu1a sikap kerja karyawan tersebut da1am bekerja dan semakin rendah. 

skomya maka semakin negatif pula sikap kerja karyawan tersebut. 

2. ·Skala M-otivasi kerja 

Penyusunan skala Motivasi kerja dapat dilihat melalui aspek-aspek: 

tanggung jawa:b da:l:am melaksanakan pekerjaan, prestasi yang ingin dicapai, 

memiliki perasaan senang dalam bekerja, selalu berusaha memenuhi kebutuhan 

hidup ·dan kebutuhan kerja, bekerja ·dengan harapan memperoleh insentif, bekerja 

dengan harapan memperoteh perhatian dari teman dan atasan. 

Penelitian ini menggunakan skala yang disusun sendiri oleh peneliti. 

Bentuk skala yang digunakan ·da:lam penelitian ini adalah ·bentuk 'Skala pilihan 

ganda yaitu responden diminta memillh sa:l:ah satu dari beberapa alternatif 

jawaban yang disediakan. 

Masing-masing pernyataan memi:liki -4 ·(empat) a:lternatif jawaban sesuai 

dengan ska:l:a Likert yaitu SS ·untuk ·sangat ·setuju, S ·unmk setuju, TS unmk tidak 

setuju clan STS untuk sangat tidak setuju (Azwar, 2006). Pemyataan yang 
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terdapat dalam -angk:et ini terdirl dari pemyataan yang bersifat favourable -atau 

mendukung dan pemyataan yang bersifat unfavourable atau tidak mendukung. 

Untuk pemyataan yang bersifat favourable nilai -4 ;;;;; Sangat Setuju (SS), 3 

= Setuju -(S), 2 = Tidak Setuju (TS) dan 1 = Sangat Tidak Setuju -(S'fS). 

Sedangkan untuk item unfavourable nilai I = Sangat Setuju (SS), 2 = Setuju (S), 3 

;;;;; Tidak Setuju (TS), -4 ;;;;; Sangat Tidak Setuju (STS) . 

Skor masing-masing individu dipero1eh dengan menj-umfahkan skor 

masing-masing item. Semakin tinggi skor yang diperoleh individu maka semakin 

tinggi pula motivasi kerja karyawan tersebut -dalam bekerja ·dan semakin rendah 

skomya ma.ka ·semakin rendah pu1a motivasi kerja karyawan tersebut. 

E. V-aliditas tlan Reliabilitas Alat Ukur 

Suatu alat pengumpul data (alat ukur) dapat dikatakan baik apabila alat 

ukur tersebut valid dan re1iabe1. Skala yang diguna.kan -untuk mengungk:ap 

hubungan Motivasi kerja dengan Sikap terhadap kerja karyawan PT.Harian 

Waspada Medan. 

l. V-atiditas 

V aliditas dideftnisikan sebagai ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam 

menjalankan fungsi ukumya. Suatu -atat ukur-atau pengumpu1 data dtk:atakan valid 

apabila alat ukur dapat memberikan basil pengukuran yang sesuai dengan maksud 

·dan tujuan ·diadakan pengakuran ·(Azwar, 2066). 

Menurut Hadi -(2000) bahwa pengujian validitas al.at ukur dapat 

mempergunakan kriteria dalam dan kriteria luar. Kriteria dalam adalah kriteria 
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diambi-1 dari -atat ikur itu -sendiri. Kriteria tuar adalah mteria yang diambit dari 

luar alat ukur itu sendiri. Angka kesalahan dapat diperoleh dengan memakai 

teknik korelasi product moment ·dari Pearson {Azwar, 2006). 

r = xy 

Keterangan-: rxy 

(I x) <I v) 

I XY N 

= Koefesien kore1asi -antra x (skor subjek tiap item) 
dan y (total skQr subjek dari keselu.ruhan item) 

= Jumlah perkalian antara skor butir dan skor total 
= Jumlah skor keseluruhan subjek setiap item 
;;;;; Jumlah skor keseluruhan item pada subjek 
=)µml@ _$µpj~k 

Nilai korelasi yang telah didapatkan dari teknik korelasi product moment 

di atas, sebenarnya perlu dilakukan pengkoreksian karena ke1ebihan bobot. 

Artinya indeks korelasi product moment tersebut masih kotor dan perlu 

·cfibersihkan. Alasannya adalah karena nilar-nilai ·butir turut menjadi komponen 

skor total. Teknik untuk menghindari ke1ebihan bobot ini adalah dengan 

menggunakan rumus Part Whole sebagai berikut : 

Keterangan : rbt 
-rx.y 
SDx 
SDy 

( _rxy ) (SPy ) - ( SP~ ) 

. (SDy ) 2 + ( SDx ) 2 - 2 ( rxy ) (SDx )( SDy ) 

= Koefesien korelasi setelah dikoreksi 
= Koefesien k-orelasi -sebelum dikorek-si -(pr-oduct moment) 
= Standart Deviasi skor total 
= Standart Deviasi skor item 
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2. Retiabititas 

Reliabilitas suatu alat ukur diartikan sebagai suatu keajegan dari alat ukur, 

yang -pada prinsipnya menunjuk sejauh mana pengukuran itu dapat memberikan 

basil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap 

subjek yang sama {:Azwar, 2006). 

Dalam pengukuran re1iabi1itas dari angket dapat dipakai teknik -anallsis 

varian dari Hoyt (Azwar, 2006) rumus tersebut adalah: 

Keterangan : Rrt 
1 
Mki 
Mks 

Tit ;;;; l = MKi 
.MK§ 

= Indeks reliabilitas alat ukur 
= Bilangan k.onstanta 
= Mean kwadrat antar butir 
= Mean K wadrat antar subek 

F. M-etode Analisis Data 

Analisis data adalah cara seorang peneliti dalam pengolahan data yang 

telah tetkumpu1, sehingga mendapat -suatu kesimpu1an pene1iti. Metode -ana1isis 

data digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistik. Untuk analisis 

statistik yang ·digunakan hams sesuai ·derrgan rancangan perrelitiannya. Digunakan 

teknik -anaiisis data datam pengo1ahan data dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Statistik bekerja dengan angka dan dapat menunjukkan jumlah serta nilai 

Angka. 

2. Statistik bersifat objektif, artinya statistik -sebagai suatu -a1at peni1aian 

kenyataan, tidak dapat berbicara yang lain kecuali apa adanya. 

3. Statistik ·bersifat universal, ·daiam arti ·dapat ·digunakan ·daiam semua bidang 
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Sesuai dengan judu1 penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara motivasi kerja dengan sikap terhadap kerja karyawan PT. Harian 

Waspada maka dipergunakan nnnus J>roduct Momerrt {Pearson). 

V ariabel hebas (X) V ariabel tergantung (Y) 

Sik11p terhadap keria 

R.umus: 
{Lx)<LY) 

1: -xr N 
rxy= 

Keterangan-: r xy 

LXY 
= Koefisien kore1asi -antara variabel x dengan variabe1 y 
= Jumlah dari basil perkalian antam variabel x dengan 

Variabel y 
= Jumlah skor variab1e X 
;;;; Jum:lah skor variabel Y 
= Jµmlaj] $µJ>j~ 

Selanjutnya untuk melihat perbedaan Sikap terhadap kerja pada karyawan 

PT .Harian Waspada ditinjau dari tingkat pendidikan dipergunakan teknik t-tes. 

Adapun rumus t-tes sebagai berikut (Hadi, 2004) 

t;;;; -Mx -=- ·My 
SPbm 

Keterangan : t = Koefisien perbedaan rerata sampel kelompok x dan rerata 
sampel kel-0mpok y. 

Mx = Rerate sampel kelompok x 
My = Rerate sampel kelompok y 
SDbm = Standart kesalahan -rerate sampel 
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BABV 

PENUTUP 

A. K-esimpulan 

Berpedoman pad.a hasil-hasil dan pembahasan yang telah dibuat, mak.a 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

51 

1. 'ferdapat 'hubungan yang sangat -signifikan -antara motivasi kerja dengan sikap 

terhadap kerja bagi karyawan PT. Harian Waspada Medan, dimana koefisien 

korelasi rxy -;;;;; ·0;497 ; p < ·O;OlO . Artinya -semakin tinggi motivasi kerja maka 

semakin positif puta sikap terhadap kerja karyawan dan -seba1iknya semakin 

rendah motivasi kerja maka semakin negatif pula sikap terhadap kerja karyawan. 

Berdasarkan basil tersebut, maka bipotesis yang "diajukan dinyatakan ·diterima. 

2. Diketahui bahwa "24,1 % sikap terhadap 'kerja karyawan dipengaruhl o1eh 

motivasi kerja. Ini berarti masih terdapat 75,3 % pengaruh dari faktor lain 

terhadap sikap terhadap kerja seperti gaji, ikiim kerja, kenyamanan ·dalam bekerja, 

fasi1itas 'kerja dan faktor-faktor 1ainnya. 

3. Ada perbedaan sikap terhadap kerja karyawan yang tingkat pendidikannya 

SMA dan yang tingkat pendidikan Sarjana, ·dimana nilai rerata karyawan yang 

SMA {-64,HlO) 1ebih 'kecl1 dari karyawan yang tingkat pendidik:an Sarjana 

(68,900), hal ini berarti bahwa karyawan yang tingkat pendidikannya Sarjana 

mempunyai sikap kerja yang tebih po-sitif ·dari pada karyawan yang tingkat 

pendidikannya SMA. 
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4. Subjek ·pene1itian fai yakni karyawan 'P'f. Harian W-aspada Medan ternyata 

memiliki motivasi kerja yang tinggi dapat dilihat dari rata-rata hipotetik (80) lebih 

kecil ·dari rata--rata ·empirik {104:875), hegitu juga ·dengan si:kap terhadap kerja 

dinyatakan positif dimana rata-rata bipotetik {5-0) 1ebih keci1 dari rata-rata empirik 

(66.500) 

»-·~-2_1~~ 

Berdasarkan basil penelitian dan kesimpulan yang dibuat, maka ha-hal 

yang dapat disarankan sebagai berikut -: 

1. Saran untuk PT. Harian Waspada Medan 

Melihat kondisi motivasi kerja ·dan sikap terhadap kerja ·cenderang positif 

pada karyawan, maka disarankan kepada perusahaan untuk tetap dapat 

mempertahankan dan memperhatikan faktor-faktor apa saja yang dapat 

meningkatkan motivasi kerja seorang karyawan. Ada ·beberapa faktor yang ·dapat 

meningkatkan motivasi kerja seorang kmyawan diantaranya rasa aman, ·gaji, 

kondisi kerja dan fasilitas-fasilitas kerja. Sebab hal tersebut menjadi pendorong 

untak meningkatkan motivasi kerja karyawan, ·di samping itu pemberian 

penghargaan pada karyawan dan kesempatan untuk maju dapat juga diberikan. 

2. Saran untuk Karyawan 

Uisarankan kepada karyawan untak terns meningkatkan motivasi kerjanya 

dengan begitu diharapkan motivasi kerja tersebut dapat 1ebih mempengarubi sikap 

karyawan terhadap pekerjaannya, sehingga tujuan perusahaan untuk tetap 

·bertahan ·di ·bidangnya ·bisa terwujud .. 
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-3. Saran 1'.-epada t>enetiti iterikutnya 

Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk dapat mencari faktor-faktor 

lain yang dapat mempengaruhi sikap karyawan terhadap pekerjaannya seperti gaji, 

iklim kerja, kenyamanan dalam bekerja, fasilitas kerja dan faktor-faktor lainnya. 

Selain faktor-faktor diatas perlu juga ·diiakukan penelitian tentang faktor 

kepuasan kerja yang mempengaruhi sikap terhadapkerja karyawan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dwiana Yusuf Lubis - Hubungan Motivasi Kerja dengan Sikap terhadap Kerja….



·60 

BA-Ff Alt ¥UST AKA 

Anoraga. 2006. Psikotvgi Kerja. Jakarta. R1.neka -C1pta. 

Alex. 2003. Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah. Bandung. CV Pustaka 
Sefia 

AriJ~ll!!t9;.S.2002, ProstJ<i1'r J'tJntJ/itign. Sli(,lfli J'tJn<itJkqtgn f'rgk:ttJk. J~ R_ine}gi 
Cipta. 

Azwar.S. 2006. Penyusunan Skala Psikologi. Y.ogyakarta. Pustaka Pelajar 

Azwar,S. 2007. Sikap Manusia Tiori dan Pengukuraanya. Yogyakarta. Pustaka 
Pelajar. 

Chaplan. 2003. Sikap, Kekayaan anda yang paling berharga. Jakarta. Binarup 
.Aksara. 

Gerungan. 2004. Psikologi Sosial. Bandung. Refika Aditama 

Hadi.S. 2000. Metodalogi Research. Yogyakarta. Andi Offset 

HadLS. 2004. Statistik ff. Yogyakarta. Andi Offset 

Hamz.ah. 2007. Teori Motivasi. Jakarta. Bumi Aksara 

Handoko. 2006. Hubungan antara Komitmen Organisasi dan Motivasi Kerja 
Dengan Kinerja Karyawan di Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan 
Kesejahteraan Sosial Yogyakarta (Skripsi) Tidak diterbitkan Fak. Psikologi 
Universitas Medan Area . 

.H~p~, ~003. Hubungan Antara Kepuasan Kerja Dan Motivasi Kerja Dengan 
Kualitas Layanan Terhadap Konsumen Pada Karyawan PT.BANK 
MANDIRI (PERSERO) YOGYAKARTA (Skripsi) Tidak diterbitkan Fak. 
Psikologi Universitas Medan Area. 

Http ://Pustaka. Online. W ordpress.com -(2008) 

Http:/ !Servo. Center. W ordpress. Com (2008) 

Ikhsanudin. 2007. Hubungan Mofiva.ri Kerja dan Prestasi Kerja Karyawan 
ditinjau dari Tipe Kepribadian A dan B. Tidak diterbitkan Fak. Psikologi 
Univefl)itas Medan Area. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dwiana Yusuf Lubis - Hubungan Motivasi Kerja dengan Sikap terhadap Kerja….



-61 

Kartono K. 2002. Psikologi Sosial untuk Manajemen Perusahaan dan fndustri, 
Jakarta. Raja Grafindo Persada 

Luthans. 2006. Perilaku Organisasi, Yogyakarta. ANDI Malayu S.P, 2007. 
Organis.as.i & Motivas.i . .Jakarta. PT. Bumi Aksara. 

Purwanto.S.2008. Sikap Kerja Karyawan. Jakarta: www.e-psikologi.com. 

Rlansyah. 2001. Pengaruh Program Diklat dan Moiivasl Kerja Teriwdap 
Prestasi Kerja K-aryawan PadaPT.Harian Waspada Medan.{Skripsi) Tidak 
diterbitkan Fak. Psikologi Universitas Medan Area. 

Robins.SP. 2607. Perilaku Organisasi. Indonesia. PT. Macanan Jaya -Cemerlang. 

Rohmadi.2006. Peron Si/cap dan Norma Subyektif Terhadap lntensi 
Berwirausaha (Skrlpsi) Tidak diterbitkan Fak. Psikologi Universitas Medan 
Area. 

S-anggul.2005. Hubungan Disiplin kerja dengan Sikap Terhadap Kerja pada 
Karyawan Dalam Peningkatan Pelayanan Pelanggan di Perus.ahaan Listrik 
Negara (PLN) Cabang Binjai. (Skripsi) Diterbitkan Fak.Psikologi 
Universitas Medan Area. 

Siagian.S.-P. 2004. T-eori Motivasi DanAplikasinya. Iakrta. Rineka-C-ipta 

Siagian.S.P.2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta. Bumi Aksara 

Sudarwan.2004. Motivasi Kepemimpinan & Efektivitas Kelompok.Jakarta.Rineka 
Cipta. 

Widodo. 2005. -Cerdik Menyusun Proposal Penelitian. Jakcuta. Yayasan K-elopak 

Wexley. & Yuki.2003. Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia.Jakarta. 
Rineka Cipta. 

Yudiana 2006 Pengaruh Sikap Kerja Terhadap Peri/a/cu Keanggotaan 
Organisasional (Skripsi). Tidak diterbitkan Fak. Psikologi Universitas 
Medan Area 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 27/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)27/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Dwiana Yusuf Lubis - Hubungan Motivasi Kerja dengan Sikap terhadap Kerja….




